
 

 

Kesadaran global tentang masalah 

lingkungan, seperti perubahan iklim, polusi, 

dan kehilangan keanekaragaman hayati, telah 

meningkat tajam. Hal ini mendorong 

pemerintah, perusahaan, dan organisasi 

lainnya untuk mengambil tindakan proaktif 

dalam menjaga kelestarian lingkungan. Audit 

lingkungan menjadi salah satu alat utama 

untuk mengevaluasi dan meningkatkan 

kinerja lingkungan. Banyak negara telah 

menerapkan peraturan dan standar lingkungan 

yang ketat. Organisasi internasional seperti 

ISO (International Organization for 

Standardization) juga telah mengembangkan 

standar audit lingkungan, seperti ISO 14001, 

yang memberikan kerangka kerja bagi 

perusahaan untuk mengelola dan mengurangi 

dampak lingkungan.  

Penerapan environmental audit 

banyak dilakukan oleh negara maju dan 

fungsinya dijadikan sebagai jaminan 

lingkungan ekternal untuk menilai Perusahaan 

yang ramah lingkungan dan dapat memenuhi 

kebutuhan stakeholder dala melindungi 

kerusakan alam (Amin et al., 2021). 

Sedangkan menurut (Jayakusuma, 2015) 

environmental audit mempunyai peranan 

sebagai intrumen untuk mengevaluasi 

kepatuhan dan mencegah terjadinya konflik 

antara perusahaan dan masyarakat. Tidak 

hanya konflik antara perusahaan dan 

masyarakat, akan tetapi bagaimana peran 

pemerintah khususnya dinas lingkungan 

hidup yang mempunyai beberapa masalah 

seperti emisi gas rumahkaca.  

Pemerintah Indonesia telah 

mengeluarkan berbagai peraturan dan 

kebijakan untuk mendorong perlindungan 

lingkungan. Undang-Undang No. 32 Tahun 

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup mengatur berbagai aspek 

terkait pengelolaan lingkungan, termasuk 

kewajiban untuk melakukan audit 

lingkungan bagi industri yang memiliki 

potensi dampak besar terhadap lingkungan. 

Ada dorongan yang semakin kuat untuk 

transparansi dalam pelaporan kinerja 

lingkungan. Perusahaan diharapkan dapat 

mengungkapkan informasi tentang dampak 

lingkungan melalui laporan keberlanjutan 

dan audit pihak ketiga. Hal ini membantu 

meningkatkan akuntabilitas dan 

membangun kepercayaan public 

(Basalamah & Jermias, 2005). 
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Environmental Audit diperlukan 

karena adanya evaluasi independen terhadap 

informasi yang disampaikan dalam laporan 

keberlanjutan, terutama fokus pada aspek-

aspek dari aspek pengurangan emisi gas 

rumah kaca , lingkungan dan proses produksi. 

Fungsi environmental audit bagi perusahaan 

adalah menilai dampak limbah polutan, 

menilai resiko yang ditimbulkan terhadap 

kesehatan, meningkatkan keunggulan 

kompetitif dipasar global (Shamsadini et al., 

2022). Meningkatkan citra perusahaan, 

mengurangi ketidakpastian dan serta dapat 

mengurangi biaya produksi (Ambarini, 2011; 

Amin et al., 2021; Cook & Manager, n.d.; 

Manuhara, 2018).  

Fenomena yang terjadi saat ini adalah 

emisi gas rumah kaca, dengan adanya 

peraturan dimana setiap perusahaan 

diharapkan mampu melakukan perhitungan 

emisi gas rumah kaca, mengatur target 

pengurangan atas emisi gas rumah kaca dan 

memotoring progress dengan menyajikan 

dalam laporan sustainability reporting. Hal ini 

bertujuan untuk memitigasi resiko keuangan 

dari perspektif karbon dan berkelanjutan, 

peluang investasi jangka panjang, peraturan 

perubahan iklim dan penghematan biaya 

bahan bakar yang lebih murah (Raptsoun & 

Parasyuk, 1997).  

Semakin banyak organisasi yang ingin 

secara sukarela memantau dan melaporkan 

emisi GRK serta mengelola jejak karbon 

mereka dengan lebih baik. Validasi dan 

verifikasi gas rumah kaca (GRK) ISO 14064 

membantu organisasi menyoroti kredensial 

perubahan iklim dan keberlanjutan mereka 

dengan menyediakan kerangka kerja untuk 

mengukur dan mengurangi emisi GRK. 

Program yang diselenggarakan oleh 

Badan Pengelola Dana Lingkungan hidup 

(BPDLH) yang membuka peluang bagi para 

pelaku usaha untuk mendapatkan pendanaan 

kegiatan validasi dokumen rancangan aksi 

mitigasi resiko atas dampak emisi gas rumah 

kaca (DRAM), oleh karena itu diperlukan 

audit lingkungan berbasis biaya atas 

pengurangan emisi gas rumah kaca. Meskipun 

banyak peraturan lingkungan dengan tujuan 

yang sama, program pemerintah baik itu 

Proper, system manajemen lingkungan, 

ISO14001, audit lingkungan diharapkan 

mampu memberikan informasi positif sesuai 

dengan kebutuhan pemangku kepentingan, 

namun saat ini yang terjadi adalah tidak ada 

audit lingkungan yang focus terhadap aspek 

biaya yang dikeluarkan akibat dari dampak 

ekoefesiensi atas program program yang 

diselenggarakan pemerintah terkait 

pendanaan yang nanti akan berkaitan dengan 

rencana mitigasi resiko atas emisi yang telah 

dikeluarkan dan jejak karbon.  

Saat ini pemerintah Indonesia 

menunjuk beberapa perusahaan penyedia 

layanan verifikasi atas audit lingkungan 

hidup seperti sucofindo, perusahaan ini 

memberikan pelayanan atas audit 

lingkungan hidup yang dapat menjamin 

penerapan pengelolaan resiko tinggi 

lingkungan disektor industry terkait serta 

mendorong industry untuk meningkatkan 

kinerja lingkungan hidup, audit yang 

dilakukan dibidang penindustrian atas 

industry semen, petrokimia, bahan aktif, 

pestisida, amunisi, dan bahan peledak, 

kemudian bidang pekerjaan umum atas 

pengoperasian bendungan, atau jenis 

tampungan air. Bidang ESDM atas 

pengolahan dan transmisi migas, ekspoitasi 

mineral dan bahan radio aktif, kemudian 

bidang pengelolaan B3 dan limbah, bidang 

pengembangan nuklir (Basalamah & 

Jermias, 2005; Manuhara, 2018; Subhi & 

Al-shattarat, 2022).   

Di banyak negara, peraturan 

lingkungan yang ada sering kali tidak 

ditegakkan dengan ketat. Ketidakpatuhan 

terhadap peraturan lingkungan tetap menjadi 

masalah besar, terutama di negara-negara 

berkembang (Ramanathan et al., 2010). 

Kurangnya penegakan hukum yang efektif 

dan korupsi juga dapat menghambat 

pelaksanaan audit lingkungan yang akurat 

dan transparan, namun audit lingkungan 

memiliki manfaat jangka panjang, tantangan 

dan hambatan yang muncul dalam proses 

pengukurannya bisa menjadi sumber 

masalah bagi perusahaan . Alasannya yang 

pertama adalah pelaksanaan audit 

lingkungan sering kali memerlukan investasi 
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yang signifikan. Biaya untuk menyewa 

auditor profesional, membeli peralatan, dan 

mengimplementasikan rekomendasi audit 

bisa sangat tinggi, terutama bagi perusahaan 

kecil dan menengah. Hal ini bisa menjadi 

beban finansial yang berat (Yurniwati & 

Rizaldi, 2015).  

Yang kedua adalah proses audit 

lingkungan bisa sangat kompleks dan 

memerlukan pemahaman mendalam tentang 

berbagai aspek teknis dan regulasi. 

Perusahaan yang tidak memiliki keahlian 

internal mungkin kesulitan untuk memahami 

dan mengimplementasikan rekomendasi 

audit. Ketiga adalah Peraturan lingkungan 

sering kali berubah, dan perusahaan harus 

terus memperbarui prosedur mereka untuk 

tetap mematuhi peraturan baru. Ini bisa 

menjadi tantangan berkelanjutan dan sumber 

stres bagi perusahaan. Keempat adalah 

pemangku kepentingan, termasuk pelanggan, 

investor, dan regulator, semakin menuntut 

transparansi dan akuntabilitas dalam kinerja 

lingkungan perusahaan. Memenuhi harapan 

ini bisa menjadi tantangan, terutama jika 

perusahaan tidak memiliki sistem yang 

memadai untuk mengukur dan melaporkan 

kinerja lingkungan (Lu et al., 2020).  

Rekomendasi dari audit lingkungan 

sering kali memerlukan perubahan signifikan 

dalam operasi perusahaan, yang bisa sulit 

diimplementasikan. Tindakan korektif 

mungkin memerlukan perubahan besar dalam 

proses produksi, penggunaan bahan baku, 

atau sistem manajemen limbah, perhitungan 

emisi gas rumah kaca, pengurangan emisi, 

hingga biaya lingkungan yang dikeluarkan 

perusahaan atas produk yang dihasilkan. Oleh  

karena itu, kontribusi tambahan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan harus 

mempertimbangkan dampak yang terjadi pada 

resiko pelaksanaan ESG, environmental 

uncertainty dan resiko transisi atau resiko 

fisik dan perusahaan dan selanjutnya perlu 

mengetahui peluang dalam upaya memitigasi 

resiko , sehingga dengan adanya kebutuhan 

akan peluang dari resiko terkait iklim 

diharapkan berdampak pada bagaimana reaksi 

investor yang akan diciptakan untuk 

memaksimalkan kebutuhan pemangku 

kepentingan dengan memperkuat peranan 

environmental audit (Morais, 2022).  

Auditor yang berkualitas membantu 

mengidentifikasi risiko yang mungkin 

mempengaruhi kinerja keuangan dan kinerja 

lingkungan. Jika ada risiko signifikan yang 

terkait dengan pembayaran dividen atau 

kepatuhan terhadap praktik ESG, auditor 

dapat memberikan peringatan atau 

rekomendasi kepada manajemen 

perusahaan. Hal ini dapat mempengaruhi 

keputusan perusahaan terkait dengan 

pembayaran dividen dan pengelolaan ESG 

(Morais, 2022). Jika laporan keuangan atau 

laporan ESG perusahaan diragukan 

kualitasnya, investor mungkin mengurangi 

kepercayaan dan cenderung 

mempertimbangkan risiko yang lebih tinggi. 

Hal ini dapat berdampak negatif pada 

persepsi dan stabilitas pembayaran dividen 

serta komitmen perusahaan terhadap praktik 

ESG yang baik.  

Dari penjelesan diatas dapat 

disimpulkan research question dalam 

penelitian ini adalah  

a. Kriteria apa yang dapat digunakan 

untuk mengukur audit lingkungan 

dari aspek pengurangan emisi gas 

rumah kaca sebagaimana ditafsirkan 

dalam sustainability reporting 

b. Bagaimana pengembangan 

pengukuran environmental audit 

dimana adanya penerapan 

environmental audit dengan 

membangun sebuah model 

penelitian empirik untuk membentuk 

sebuah standar atas kebutuhan 

investor yang akan diciptakan untuk 

memaksimalkan kebutuhan 

pemangku kepentingan dengan 

memperkuat peranan environmental 

audit.   

Alasan dilakukan pemilihan 

pengembangan pengukuran audit 

lingkungan adalah (1) kesukaran menyusun 

secara sistematis masalah pemilihan, (2) 

kurangnya model keputusan dengan 

berbagai faktor kualitatif dan kuantitatif 

yang harus dipertimbangkan, (3) kebutuhan 
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multidimensional, dan (4) kesulitan dalam 

menganalisa keputusan pengukuran audit 

lingkungan akibat minimnya pengalaman 

praktis. 

 

State of the art  

Environmental audit merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk mengevaluasi 

kinerja lingkungan organisasi dalam rangka 

memastikan kepatuhan terhadap peraturan 

dan perundangan lingkungan yang berlaku. 

Audit ini dilakukan secara sistematis dan 

independen dengan menggunakan metode dan 

kriteria tertentu ujuan utama dari 

Environmental audit adalah untuk 

memberikan gambaran objektif tentang 

praktik-praktik lingkungan 

organisasi(Gunningham, 1993) . Audit ini 

melibatkan pengumpulan data dan informasi 

terkait kegiatan lingkungan organisasi, 

termasuk penggunaan sumber daya alam, 

pengelolaan limbah, emisi, kepatuhan 

terhadap regulasi lingkungan, dan dampak 

lingkungan yang dihasilkan. 

Environmental audit dapat dilakukan 

secara internal oleh tim audit internal 

organisasi atau melalui pihak eksternal yang 

independen seperti perusahaan konsultan atau 

lembaga sertifikasi lingkungan (Gunningham, 

1993). Metode audit dapat bervariasi, tetapi 

umumnya melibatkan pengumpulan data, 

inspeksi fasilitas, wawancara, analisis 

dokumen, dan evaluasi kesesuaian dengan 

standar lingkungan yang berlaku (Ur, 2020). 

Hasil dari environmental audit biasanya 

menghasilkan laporan yang berisi temuan, 

rekomendasi perbaikan, dan tindakan korektif 

yang direkomendasikan untuk organisasi. 

Laporan ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk mengembangkan strategi manajemen 

lingkungan, perencanaan tindakan perbaikan, 

serta melaporkan kinerja lingkungan kepada 

pihak berkepentingan (Commer Soc Sci et al., 

2021) 

Environmental audit merupakan suatu 

alat atau sistem manajemen dalam 

mengembangkan kebutuhan bisnis, dapat 

mengidentifikasi peningkatan dan going 

concern, menjaga lingkungan, mengawasi 

praktek lingkungan dan menilai kepatuhan 

kebijakan internal suatu perusahaan 

(Ambarini, 2011; Jayakusuma, 2015; 

Maltby josephine, 1995; Manuhara, 2018).  

Audit lingkungan merupakan bagian 

dari Sistem manajemen saat ini telah 

diperluas ke sebagian besar perusahaan, 

organisasi, industri, dan tambang untuk 

memastikan kesehatan tenaga kerja dan 

perlindungan lingkungan, oleh karena itu 

untuk mengukur keandalan eksternal, daftar 

periksa diisi oleh para ahli menggunakan 

metode uji ulang dan koefisien korelasi 

dengan interval waktu dua minggu (Jafari, 

Hossein, 2020)  

Sedangkan permasalahan evaluasi 

atau audit proses, dan dapat membatalkan 

keputusan proses yang dimaksudkan untuk 

mengurangi penggunaan energi oleh karena 

itu aliran energi yang seimbang kemudian 

dimasukkan kembali ke dalam historian 

pabrik dengan interval 5 menit untuk 

ditinjau oleh operator dan manajer yang 

bertujuan untuk mengoptimalkan kecocokan 

terbaik pada data pengukuran (Wasik Larry, 

2007) . dan Ana María Arcila-Agudelo 

2019.  

Teori kontingensi menekankan 

pentingnya mengidentifikasi risiko dan 

peluang yang sesuai dengan situasi tertentu. 

Environmental audit memainkan peran 

penting dalam mengidentifikasi risiko-risiko 

terkait lingkungan yang akan mempengaruhi 

organisasi dan organisasi perlu 

mengembangkan strategi keberlanjutan dan 

membantu dalam menilai efektivitas strategi 

keberlanjutan saat ini dan mengidentifikasi 

apakah ada perubahan yang perlu dilakukan 

berdasarkan kondisi yang ada (Yurniwati & 

Rizaldi, 2015; Zhao, 2011).  

Environmental audit diperlukan 

karena adanya evaluasi independen terhadap 

informasi yang disampaikan dalam laporan 

keberlanjutan, terutama fokus pada aspek-

aspek lingkungan, proses produksi. Fungsi 

environmental audit bagi perusahaan adalah 

menilai dampak limbah polutan, menilai 

resiko yang ditimbulkan terhadap kesehatan, 

meningkatkan keunggulan kompetitif 

dipasar global (Shamsadini et al., 2022). 

Meningkatkan citra perusahaan, mengurangi 
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ketidakpastian dan serta dapat mengurangi 

biaya produksi (Ambarini, 2011; Amin et al., 

2021; Cook & Manager, n.d.; Manuhara, 

2018).  

Penerapan environmental audit 

banyak dilakukan oleh negara maju dan 

fungsinya dijadikan sebagai jaminan 

lingkungan ekternal untuk menilai Perusahaan 

yang ramah lingkungan dan dapat memenuhi 

kebutuhan stakeholder dala melindungi 

kerusakan alam (Amin et al., 2021). 

Sedangkan menurut (Jayakusuma, 2015) 

environmental audit mempunyai peranan 

sebagai intrumen untuk mengevaluasi 

kepatuhan dan mencegah terjadinya konflik 

antara perusahaan dan masyarakat.  

Environmental audit diperlukan 

karena adanya evaluasi independen terhadap 

informasi yang disampaikan dalam laporan 

keberlanjutan, terutama fokus pada aspek-

aspek lingkungan, proses produksi. Fungsi 

environmental audit bagi perusahaan adalah 

menilai dampak limbah polutan, menilai 

resiko yang ditimbulkan terhadap kesehatan, 

meningkatkan keunggulan kompetitif dipasar 

global (Shamsadini et al., 2022). 

Meningkatkan citra perusahaan, mengurangi 

ketidakpastian dan serta dapat mengurangi 

biaya produksi (Ambarini, 2011; Amin et al., 

2021; Cook & Manager, n.d.; Manuhara, 

2018).  

Penerapan environmental audit 

banyak dilakukan oleh negara maju dan 

fungsinya dijadikan sebagai jaminan 

lingkungan ekternal untuk menilai Perusahaan 

yang ramah lingkungan dan dapat memenuhi 

kebutuhan stakeholder dala melindungi 

kerusakan alam (Amin et al., 2021). 

Sedangkan menurut (Jayakusuma, 2015) 

environmental audit mempunyai peranan 

sebagai intrumen untuk mengevaluasi 

kepatuhan dan mencegah terjadinya konflik 

antara perusahaan dan masyarakat (Asante-

Appiah & Lambert, 2022) 

Environmental audit adalah proses 

independen dan sistematis untuk 

mengevaluasi kinerja lingkungan suatu 

organisasi, kegiatan, atau proyek. Tujuan 

utama dari environmental audit adalah untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan 

mengendalikan dampak lingkungan yang 

dihasilkan oleh kegiatan manusia dan 

memastikan kepatuhan terhadap peraturan 

lingkungan yang berlaku (Cook & Manager, 

n.d.; Manuhara, 2018; Ur, 2020). 

 

METODE 

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah grounded theory 

dimana berasal dari kajian literatur, survey 

lapangan untuk pencarian data yang sudah 

ada di lapangan dan data primer pengukuran 

dengan kajian atas pengukuran audit 

lingkungan dari aspek pengurangan gas 

rumah kaca, pembuatan studi kelayakan 

secara teknis, ekonomis dan lingkungan 

serta rekomendasi pada industri untuk 

penurunan emisi. 

 

HASIL  

Bagian ini membahas isu-isu utama 

yang ditemukan dalam tinjauan pustaka dan 

analisis data wawancara. Survei literatur 

tentang materi terkait audit lingkungan 

dalam aspek pengurangan emisi gas rumah 

kaca.  

Audit lingkungan merupakan adalah 

alat yang efisien untuk mengawasi 

pengelolaan lingkungan dalam rangka 

mewujudkan pengembangan ekonomi dan 

sosial yang berkelanjutan, akan tetapi 

pelaksanaan audit lingkungan pada 

pelaksanaan proyek perlindungan 

lingkungab belum jelas, riset ini focus 

kepada pengembangan sosioekonomi, 

investasi dalam perlindungan lingkungan 

(Lu et al., 2020). Sedangkan (Huang, 2011) 

menyatakan environmental Auditing 

mencakup berbagai aspek, termasuk audit 

keuangan lingkungan, audit kepatuhan, dan 

audit kinerja. Ini juga melibatkan 

penggunaan metode-metode ilmiah dan 

teknik-teknik audit yang efektif untuk 

menilai apakah fungsi atau aktivitas tertentu 

dapat dieksekusi secara efektif.  

Dalam riset ini lebih mengutamakan 

mengimplementasikan strategi pengurangan 

emisi karbon dan memastikan bahwa 

langkah-langkah yang diambil oleh 

pemerintah dan perusahaan benar-benar 
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efektif dalam mengurangi dampak terhadap 

lingkungan. Namun tidak ada study yang 

mengkaji mengenai bagaimana audit 

lingkungan adalam aspek pendanaan mitigasi 

resiko atas pengurangan gas rumah kaca.  

Standar yang diatur bertujuan untuk 

apakah pelaku usaha dapat memenuhi aturan 

aturan yang berlaku, sistem evaluasi indeks 

audit lingkungan untuk emisi karbon, akan 

dapat membantu dalam menilai kinerja 

kebijakan, kinerja pemerintah, kinerja 

keuangan, dan kinerja proyek dalam 

pengurangan emisi (Huang, 2011). Dan aspek 

audit lingkungan, termasuk konten audit 

lingkungan, metode audit lingkungan, praktik 

audit lingkungan dalam regulasi pengurangan 

emisi karbon di Kanada dan AS, tanpa ada 

standar yang bisa dipenuhi oleh pelaku usaha 

(Huang & Chen, 2015).  

Pengukuran audit lingkungan 

bersumber pada pengembangan sistem 

evaluasi indeks audit lingkungan untuk 

evaluasi emisi karbon, sehingga akan dapat 

meningkatkan pengungkapan informasi audit 

lingkungan terkait emisi karbon, serta 

mekanisme akuntabilitas audit lingkungan 

dalam pengurangan emisi karbon (Huang, 

2011), dan penggunaan audit lingkungan 

sebagai alat untuk mengawasi tata kelola 

lingkungan demi pembangunan ekonomi dan 

sosial (Lu et al., 2020).  

Perkembangan dimulai dari isu 

pemanasan global, adanya dugaan 

meningkatnya efek gas rumah kaca sehingga 

dikembangkan sebuah riset untuk 

memperkirakan emisi gas rumah kaca yang 

bertujuan untuk mengurangi pemborosan 

energy(Martin et al., 1992) . kemudian adanya 

audit limbah, isu-isu yang lebih komprehensif 

seperti polusi suara, keselamatan kerja 

(Visvanathan et al., 1998). Dengan adanya 

fenomena yang terjadi muncullah suatu 

kebijakan audit untuk mendorong perusahaan 

untuk melakukan audit lingkungan guna 

mengidentifikasi kinerja lingkungan yang 

buruk(Stretesky & Lynch, 2009) . 

Seriring dengan fenomena serta 

kebijakan yang telah diatur mengenai emisi 

gas rumah kaca, agenda Protokol Kyoto dan 

Perjanjian Kopenhagen menjadi acuan 

perubahan kebijakan mengenai audit 

lingkungan atas peraturan pengurangan 

karbon, yang bertujuan untuk koneservasi 

energi masa depan(Huang, 2011) . kemudian 

dikembangkan dengan solusi teknologi baru 

yang akan mengurangi konsumsi daya, 

mengurangi beban pada lingkungan (Burdo 

et al., 2020). Dengan adanya perkembangan 

teknologi baru akan dapat meningkatkan 

prinsip pengiriman energi yang ditargetkan 

dalam pengolahan bahan baku yang 

memungkinkan untuk mengembangkan 

peralatan inovatif yang hemat daya.  

Mekanisme ekonomi untuk 

perlindungan lingkungan, termasuk pajak 

lingkungan, perdagangan emisi, subsidi 

peralatan kontrol polusi, audit lingkungan, 

dan penilaian dampak lingkungan. Audit 

lingkungan digunakan untuk melakukan 

tinjauan operasi perusahaan guna 

mengidentifikasi peluang untuk mengurangi 

dampak lingkungan dan memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi lingkungan. 

Oleh karena itu, audit lingkungan memiliki 

peran yang signifikan dalam memastikan 

efektivitas mekanisme ekonomi dalam 

melindungi lingkungan (Kartsan et al., 

2023). Indonesia negara yang memiliki 

Peraturan yang sering berubah memerlukan 

pembaruan terus-menerus pada sistem audit, 

Organisasi mungkin menghadapi resistensi 

internal saat mencoba 

mengimplementasikan perubahan yang 

direkomendasikan oleh audit.  

Pengukuran emisi GHG melibatkan 

berbagai sumber emisi yang kompleks, 

seperti emisi langsung dari proses produksi, 

emisi tidak langsung dari penggunaan 

energi, dan emisi dari rantai pasok, 

Banyaknya standar dan metodologi yang 

berbeda untuk pengukuran dan pelaporan 

emisi GHG dapat menimbulkan 

kebingungan dan inkonsistensi. Berbagai 

protokol seperti Protokol GHG, ISO 14064, 

dan standar lokal/regional dapat memiliki 

persyaratan yang berbeda,  

Atas dasar temuan ini, Faktor 

penting lainnya dalam mengembangkan 

sistem audit lingkungan yang komprehensif 

,penilaian audit lingkungan yang diusulkan 
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sengaja dirancang untuk mendukung audit di 

semua jenis organisasi termasuk pemerintah 

dan organisasi-organisasi yang menghasilkan 

produk yang dianggap tidak etis. 

Pengurangan emisi GHG membawa 

dampak positif yang signifikan secara global, 

termasuk perlambatan perubahan iklim, 

perbaikan kesehatan masyarakat, konservasi 

keanekaragaman hayati, keberlanjutan 

ekonomi, dan stabilitas sosial-politik. Literasi 

tentang aksi mitigasi memainkan peran kunci 

dalam mengedukasi masyarakat, mendorong 

partisipasi komunitas, meningkatkan 

transparansi, mempengaruhi kebijakan, dan 

mendorong inovasi teknologi. Semua ini 

bersama-sama menciptakan landasan yang 

kuat untuk aksi mitigasi yang efektif dan 

berkelanjutan 

Untuk aksi mitigasi yang berada 

dalam batas dan lingkup (boundary and scope) 

usaha/kegiatan yang lebih besar sehingga 

tidak memiliki dokumen lingkungan secara 

khusus dapat menggunakan hasil publikasi 

dan konsultasi publik dari penyusunan 

dokumen lingkungan usaha/kegiatan yang 

lebih besar. Aksi mitigasi yang tidak wajib 

melakukan publikasi dan konsultasi publik 

dalam rangka penyusunan dokumen 

lingkungan harus melakukan publikasi dan 

konsultasi publik secara khusus dan 

terdokumentasi. 

Skenario baseline penurunan emisi 

GRK menggambarkan kondisi di mana tidak 

ada tindakan mitigasi yang diambil untuk 

mengurangi emisi. Baseline ini digunakan 

sebagai titik acuan untuk mengevaluasi 

efektivitas berbagai tindakan mitigasi. 

Literasi yang baik tentang skenario ini sangat 

penting untuk memastikan semua pemangku 

kepentingan memahami konteks dan 

pentingnya upaya pengurangan emisi  

perhitungan emisi baseline dan kinerja 

mitigasi dihitung dari sisa PTBAE-PU yang 

selaras dengan tata cara penentuan alokasi 

PTBAE-PU dan/atau PTBAE sub sektor. 

Misalnya dengan menentukan tingkat 

intensitas emisi GRK tertentu sebagai 

baseline, dan lain-lain. Semua sumber emisi 

GRK dalam DRAM relevan dengan 

metodologi yang digunakan dan telah cukup 

diperhatikan guna perhitungan emisi Aksi 

Mitigasi Perubahan Iklim dan emisi 

baseline. 

Kajian Dampak Lingkungan (KDL) 

adalah kunci untuk memastikan bahwa 

masyarakat dan pemangku kepentingan 

dapat berpartisipasi secara efektif dalam 

proses penilaian dan pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan dampak lingkungan 

dari suatu proyek atau kebijakan. Kajian 

Dampak Lingkungan terdiri dari mencakup 

kecukupan dan ketepatan informasi yang 

termuat dalam DRAM terkait kewajiban aksi 

mitigasi melaksanakan kajian dampak 

lingkungan , dan sebutkan jenis kajian 

dampak lingkungan yang dikenakan kepada 

aksi mitigasi sesuai peraturan perundangan 

yang berlaku. Validator harus memastikan 

status dari penyelesaian kajian dampak 

lingkungan yang diwajibkan kepada aksi 

mitigasitersebut, apakah aksi mitigasi sudah 

atau belum memperoleh persetujuan teknis 

lingkungan. Jika telah memperoleh 

persetujuan teknis, validator harus 

mengevaluasi keabsahan dan keberlakukan 

dari surat persetujuan teknis lingkungan 

tersebut, khususnya memastikan apakah 

kegiatan aksi mitigasi yang diusulkan 

merupakan kegiatan tersendiri atau 

merupakan bagian dari suatu kegiatan lain 

yang lebih besar di dalam persetujuan teknis 

lingkungan.  

Kontribusi terhadap pembangunan 

berkelanjutan merujuk pada upaya individu, 

komunitas, organisasi, dan pemerintah untuk 

mempromosikan pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif, perlindungan lingkungan 

yang berkelanjutan, dan kemajuan sosial 

yang adil dan inklusif. Ini mencakup 

pengurangan kemiskinan, perlindungan 

sumber daya alam, penguatan ketahanan 

iklim, dan peningkatan kualitas hidup 

Kontribusi terhadap pembangunan 

berkelanjutan merupakan mencakup 

kewajaran dan kecukupan hasil identifikasi 

pengaruh dan kontribusi dari aksi mitigasi 

terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDG) yang relevan. Deskripsikan apa saja 

unsur atau elemen dari tujuan pembangunan 
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berkelanjutan yang dikontribusikan oleh aksi 

mitigasi, termasuk besarannya. 

Terdapat 17 ahli yang terdiri dari 4 

orang dari Kementrian Lingkungan Hidup, 5 

orang dari Perusahaan yang tersebar di 

wilayah Indonesia, 3 orang dari Akademisi, 2 

orang Auditor dan 3 orang dari Lembaga yang 

ditunjuk pemerintah untuk melakukan 

validasi dan verifikasi. Berikut hasil tahapan 

survey :  
No  Indikator 

Environmental Audit 

Proses  Kunci 

kesuksesan 

pelaksanaan 

audit 

Lingkungan  

Outcome  

1 Penjelasan umum 

aksi mitigasi resiko 

identification 

sumber emisi, 

pelaporan dan 

transparansi , 

dukungan 

pendanaan 

Kebijakan 

terintergrasi 

dengan baik, 

Good 

stakeholder 

management,  

Kepatuhan 

terhadap 

regulasi, 

kesuksesan 

bisnis jangka 

Panjang, 

reputasi lebih 

baik 

2 Deskripsi skenario 

baseline penurunan 

emisi 

Inventarisasi 

emisi, analisis 

resiko 

lingkungan, 

analisis biaya 

dan manfaat, 

pemetaan jalur 

emisi, focus 

Key 

Performance 

Indicator 

efisiensi 

Keterlibatan 

pemangku 

kepentingan, 

regulasi yang 

baik, 

penetapan 

indicator 

kinerja, 

evaluasi dan 

validasi  

Penghematan 

biaya , 

efesiensi 

operasional , 

perbaikan 

berkelanjutan 

3 Kabijakan Pemerintah  Kerangka 

kebijakan, 

partisipasi dan 

keterlibatan 

publik 

Regulasi 

yang kuat 

dan 

konsisten, 

dukungan 

finansial 

Pengurangan 

emisi 

tercapai, 

patuh akan 

regulasi, 

peningkatan 

ekonomi 

4 Kajian dampak 

lingkungan 

Analisis 

dampak, 

evaluasi resiko 

dan manfaat 

rumusan 

tujuan, good 

stakeholder  

Penurunan 

emisi GRK, 

perbaikan 

kualitas 

lingkungan, 

SDGs 

tercapai 

5 Kontribusi terhadap 

pembangunan  

Perencanaan 

strategis, 

pengembangan 

riset dan 

inovasi  

Stakeholder 

komitment, 

prioritas 

direksi atas 

kontribusi, 

keterlibatan 

low 

management 

Pelaksanaan 

SDGs 

tercapai 

6 Identifikasi dampak 

Lingkungan Hidup 

Penilaian 

dampak 

lingkungan  

Keterlibatan 

stakeholder, 

metode yang 

tepat 

Perencanaan 

keberlanjutan 

7 Konsumsi Energi dan 

Air 

Identifikasi 

sumber emisi, 

strategi 

pengurangan 

Komitmen 

manajemen 

tingkat 

tinggi, good 

stakeholder, 

strategi 

mitigasi 

resiko 

Penghematan 

biaya 

operasional, 

teknologi 

tepat guna 

8 Pengendalian 

Perubahan iklim 

Strategi 

pengurangan 

emisi 

Good 

stakeholder, 

komitmen 

manajemen 

tingkat tinggi 

, analisis 

resiko dan 

security 

Pengurangan 

biaya 

operasional 

9 Pengelolaan Limbah Identifikasi, 

penerapan 

teknologi, 

energi 

terbarukan 

Komitmen 

manajemen, 

aidit 

pemetaan 

limbah, good 

stakeholder 

Reduce biaya  

10 Biaya Lingkungan Perencanaan 

strategis, 

pengelolaan 

biaya dan 

efesiensi 

Komitment 

top 

manajemen 

Pengurangan 

emisi GRK, 

pengurangan 

biaya,  

penghematan 

jangka 

panjang 

11 Kapasitas Kebutuhan 

Pendanaan akibat 

mitigasi resiko 

Identifikasi 

resiko, 

perencanaan 

keuangan, 

pengaturan 

prioritas 

Komitment 

stakeholder 

dan top 

manajemen 

Pengurangan 

resiko 

operasional, 

keunggulan 

kompetitif  

12 Rasio 

produktivitas/efisiensi 

menunjukkan nilai 

atau pencapaian bisnis 

dibagi dengan 

dampak GRK 

(Contoh rasio 

produktivitas/efisiensi 

termasuk 

produktivitas sumber 

daya (misalnya, 

penjualan per GRK) 

 

Identifikasi 

metrik, ukur 

emisi, 

kalkulasi rasio, 

evaluasi hasil  

Komitment 

stakeholder 

dan top 

manajemen 

Optimisasi 

penggunaan 

sumber daya, 

reduksi emisi 

GRK,  

13 Rasio efisiensi yang 

meningkat 

mencerminkan 

peningkatan kinerja 

yang positif 

Identifikasi 

metrik, ukur 

emisi, 

kalkulasi rasio, 

evaluasi hasil 

Komitment 

stakeholder 

dan top 

manajemen 

Produktifitas 

lebih 

optimal, 

kualitas 

produk yang 

lebih baik 

14 Eko-efisiensi proses 

(misalnya, volume 

produksi per jumlah 

GRK) 

Identifikasi 

metrik, ukur 

emisi, 

kalkulasi rasio, 

evaluasi hasil 

Komitment 

stakeholder 

dan top 

manajemen 

Produktifitas 

lebih 

optimal, 

kualitas 

produk yang 

lebih baik 

15 Investasi Gas Rumah 

Kaca 

Identifikasi 

sumber emisi, 

strategi 

pengurangan 

Komitment 

stakeholder 

dan top 

manajemen 

Pengurangan 

emisi GRK, 

kepatuhan 

regulasi , 

reputasi lebih 

optimal , 

Resilience 

terhadap 

Perubahan 

Iklim 

  Tahapan selanjutnya adalah protocol 

audit lingkungan berbasis pengurangan 

emisi gas rumah kaca. Pelaporan atas 

pengurangan emisi GRK harus didasarkan 

pada prinsip-prinsip berikut : 

 
Berdasarkan gambar diatas bahwa 

audit lingkungan berbasis GHG Accounting 

mengikuti prinsip-prinsip penting untuk 

memastikan keakuratan, keberlanjutan, dan 

relevansi informasi terkait emisi gas rumah 

kaca, Prinsip utama dari audit lingkungan 

adalah transparansi dalam metodologi, data 

yang digunakan, dan hasil yang diperoleh. 

Ini memastikan bahwa semua informasi 

yang relevan dan penting tersedia untuk 

pemangku kepentingan dan dapat 

diverifikasi, Metodologi yang digunakan 

dalam menghitung dan melaporkan emisi 

GHG harus sesuai dengan standar 
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internasional yang diakui, seperti Protokol 

Pelaporan Gas Rumah Kaca (GHG Protocol). 

Metodologi yang tepat akan memastikan 

bahwa data yang dihasilkan dapat 

dibandingkan dan diinterpretasikan secara 

konsisten, kemudian adanya tujuan bisnis dan 

strategi perusahaan dalam mengelola emisi 

GHG. Ini berarti data yang diperoleh dari 

audit harus memberikan wawasan yang 

berguna untuk mengidentifikasi peluang 

penghematan biaya, meningkatkan efisiensi 

operasional, atau memenuhi komitmen 

keberlanjutan.  

  Pemangku kepentingan internal dan 

eksternal, termasuk manajemen senior, 

karyawan, regulator, dan masyarakat umum, 

harus terlibat dalam proses audit. Ini 

membantu memastikan bahwa kebijakan dan 

tindakan yang diambil berdasarkan hasil audit 

mendapatkan dukungan dan penerimaan yang 

luas, Hasil audit dan laporan emisi GHG harus 

disampaikan dengan cara yang jelas, jujur, 

dan mudah dimengerti kepada semua pihak 

terkait. Komunikasi yang efektif membantu 

membangun kepercayaan dan mendukung 

komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan 

lingkungan. 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan model audit lingkungan 

berbasis pengurangan emisi gas rumah kaca 

(GRK) memerlukan pendalaman konsep dan 

kerangka yang lebih terintegrasi dibanding 

audit lingkungan konvensional. Audit 

lingkungan selama ini cenderung fokus pada 

kepatuhan terhadap regulasi, pengelolaan 

limbah, dan kualitas produk, tetapi belum 

secara jelas mengukur efektivitas 

pengurangan emisi GRK (Amin et al., 2021; 

Shamsadini et al., 2022). Padahal dengan 

peningkatan tekanan regulasi dan permintaan 

disclosure dari stakeholder, organisasi perlu 

memadukan audit lingkungan dengan standar 

pelaporan emisi yang kredibel seperti GHG 

Protocol dan standar verifikasi emisi berbasis 

ISO 14064 (Li et al., 2021; Smith & Peterson, 

2020). 

  Temuan wawancara memperlihatkan 

bahwa kompleksitas teknis dan kebutuhan 

kompetensi auditor merupakan tantangan 

utama dalam implementasi audit lingkungan 

berbasis pengurangan emisi. Perbedaan 

mendasar antara model audit konvensional 

dan model yang dirancang dalam penelitian 

ini adalah fokusnya pada verifikasi 

pendanaan mitigasi risiko dan pengukuran 

dampak biaya yang timbul akibat 

pengurangan emisi, bukan sekadar audit 

kepatuhan (Zhao & Zhou, 2019; Kaur & 

Singh, 2022). Karena audit lingkungan yang 

efektif harus mampu mengidentifikasi 

hubungan antara input energi, output emisi, 

serta biaya mitigasi, model yang 

dikembangkan mengintegrasikan kerangka 

empiris dengan praktik nyata organisasi. 

  Selain itu, hasil analisis 

menunjukkan bahwa belum terdapat 

konsensus yang mapan mengenai indikator 

yang paling tepat untuk mengukur kinerja 

audit lingkungan terkait emisi GRK 

(Hossain et al., 2023). Hal ini memperkuat 

kebutuhan akan prosedur audit yang adaptif, 

mudah diimplementasikan, dan dapat 

diintegrasikan dengan pelaporan 

keberlanjutan tanpa membebani sumber 

daya organisasi secara signifikan. Oleh 

karena itu, model prosedur audit yang 

diusulkan memperhatikan aspek efisiensi 

penggunaan sumber daya, kelengkapan 

indikator, serta kemampuan reporter internal 

dalam menyusun data emisi yang reliabel 

dan dapat diverifikasi oleh pihak 

independen. 

  Pada akhirnya, pengembangan audit 

lingkungan sebagaimana dimaksud dalam 

penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi 

organisasi untuk tidak hanya memenuhi 

kewajiban regulatif, tetapi juga 

berkontribusi terhadap strategi mitigasi 

perubahan iklim yang lebih luas, 

meningkatkan kredibilitas laporan 

keberlanjutan di mata investor, serta 

menyediakan informasi ESG yang lebih 

berkualitas untuk pengambilan keputusan 

pemangku kepentingan. 

 

SIMPULAN  

 Studi ini melaporkan temuan 

penelitian mengenai tanggung jawab sosial 
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perusahaan dengan fokus pada pengembangan 

audit lingkungan berbasis biaya atas 

pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK). 

Penelitian ini bersifat novel karena 

menggunakan pendekatan Grounded Theory 

untuk merancang model audit yang secara 

khusus ditujukan bagi pendanaan validasi dan 

verifikasi aksi mitigasi risiko (DRAM). 

Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi 

konsep dan indikator audit lingkungan 

berdasarkan literatur terdahulu, GHG 

Protocol, serta standar DRAM, kemudian 

diperdalam melalui wawancara dengan 

berbagai pemangku kepentingan. 

Berbeda dari audit lingkungan 

konvensional yang umumnya berfokus pada 

sumber daya dan mutu produk, model ini 

menekankan evaluasi pendanaan mitigasi 

risiko emisi. Hasil studi menunjukkan bahwa 

meskipun pengembangan prosedur audit baru 

cukup kompleks, rancangan yang adaptif dan 

aplikatif tetap dapat diwujudkan. Audit 

lingkungan yang efektif diharapkan 

mendukung pelaporan dan mitigasi emisi 

GRK secara efisien tanpa membebani biaya 

dan sumber daya. Namun, implementasinya 

memerlukan pelatihan auditor, pengujian 

lanjutan, serta penyempurnaan melalui studi 

percontohan agar dapat diadopsi secara luas. 
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